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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN BAHAN ORGANIK SEBAGAI SUMBER AUKSIN  

DAN IBA (Indole Butyric Acid) PADA PENYETEKAN  

SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

 

Oleh 

 

WIDI RISKI PEBIANTI 

 

 

 

Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) merupakan jenis tanaman hias yang 

digemari masyarakat karena nilai estetika, ekonomi, dan khasiat kesehatan yang 

dimilikinya. Akan tetapi perkembangan budidaya sirih merah masih belum 

optimal karena ketersediaan bibit yang terbatas. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 

melakukan perbanyakan sirih merah dengan menghasilkan bibit yang seragam 

dengan jumlah yang banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan bahan organik dan IBA pada penyetekan sirih merah. Penelitian ini 

dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung, pada bulan 

September 2023-Januari 2024. Perlakuan disusun dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Perlakuan terdiri atas konsentrasi ekstrak 

bawang merah 50 g/L, 100 g/L, 150 g/L, 200 g/L, IBA 1.000 ppm, serta kontrol. 

Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA), kemudian lebih lanjut dengan 

uji orthogonal polinomial sebagai pembanding antarkonsentrasi ekstrak bawang 

merah dan uji orthogonal kontras sebagai pembanding IBA dan ekstrak bawang 

merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah 

tidak memberikan hasil yang signifikan, tetapi cenderung mampu memperbanyak 

jumlah akar meskipun pendek-pendek. Perlakuan ekstrak bawang merah dengan 

konsentrasi 200 g/L memberikan pengaruh yang berpotensi lebih terlihat. 

Perbandingan hasil setek antara perlakuan ekstrak bawang merah dengan IBA 

tidak memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan. 

 

 

Kata kunci: ekstrak bawang merah, IBA, sirih merah, penyetekan tanaman. 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE USE OF ORGANIC MATTER AS A SOURCE OF AUXIN  

AND IBA (Indole Butyric Acid) ON PREPARATION OF 

RED BETEL (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 

 

By 

 

WIDI RISKI PEBIANTI 

 

 

 

Piper crocatum Ruiz & Pav. is an ornamental plant popular with its aesthetic, 

economic, and health benefits. However, the development of red betels is still not 

optimal. The attempt is to multiply the red series by producing a uniform seed 

with a large number of seeds. The study aims to find out the impact of the use of 

organic materials on the suppression of red syringe, to find the best concentration 

of the organic material from the source of oxygen in the suppressing of red 

siringe, and to know the difference between the influence of the sources of auxin 

from organic to synthetic. (IBA). The research was conducted in the greenhouse 

of the Faculty of Agriculture of the University of Lampung, between September 

2023 and January 2024. Treatment is structured with a random group plan (RAK) 

with 3 replicatiotn. Treatment cotnists of shallot extract 50 g/l, 100 g/ l, 150 g/L, 

200 g/ L, IBA 1,000 ppm, as well as control. The data was analyzed with an 

ANOVA, then further with an orthogonal polynomial test as a comparison of the 

concentration of shallot extract and an ortogonal test of contrast as comparisotn of 

IBA and shallot extract. The results of the study show that the administration of 

auxinfrom shallot extract yields significant results, but tends to be able to multiply 

the number of roots even short-term. Of all the treatments of shallot extract, a 

connetration of 200 g/L gives a more visible effect. A comparison of the steak 

results between IBA and shallot extract showed no significant difference. 

 

 

Key words: IBA, plant cuttings, red betel, shallot extract. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 
 

 

Tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang memiliki nilai estetis, ekonomi, dan khasiat kesehatan. Sirih merah 

memiliki khasiat sebagai tanaman obat tradisional yang bermanfaat bagi 

kesehatan karena mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, serta minyak 

atsiri yang berguna sebagai antibakteri (Januarti dkk., 2019). Tanaman ini dikenal 

luas oleh masyarakat Indonesia dan kerap digunakan dalam praktik pengobatan 

tradisional maupun digunakan untuk mempercantik ruangan. Namun, 

perkembangan tanaman sirih merah terkendala oleh faktor reproduksi dan  

perbanyakan yang belum optimal. 

 

 

Perbanyakan tanaman sirih merah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya adalah penyetekan. Penyetekan adalah teknik perbanyakan tanaman 

dengan cara memotong bagian tanaman yang memiliki nodus dan daun muda 

untuk kemudian diperbanyak dengan cara ditanam dalam media tanam. Marliana 

dkk. (2022) menyebutkan bahwa perbanyakan dengan cara setek banyak 

digunakan karena biaya yang dibutuhkan tergolong murah dan induk yang 

dibutuhkan tidak terlalu banyak. Salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

penyetekan adalah penggunaan zat pengatur tumbuh seperti auksin, yang berperan  

dalam pembentukan akar pada setek. 

 

 

Pemberian zat pengatur tumbuh sangat diperlukan dalam perbanyakan setek. 

Hasil setek yang maksimal tidak dapat diperoleh jika hanya mengandalkan zat 

pengatur tumbuh endogen. Oleh karena itu, perlu diberi zat pengatur tumbuh 

tambahan dalam perbanyakan tanaman. Berdasarkan penelitian Abror dan 
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Noviyanti (2019), diketahui bahwa ZPT alami dan kimia berpengaruh terhadap 

pertumbuhan setek tanaman hias pada waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang 

tunas, serta jumlah daun. Zat pengatur tumbuh yang berasal dari bahan organik 

tergolong bersifat ramah lingkungan, mudah didapat, lebih murah, dan aman  

digunakan (Leovici dkk., 2014). 

 

 

Ekstrak tanaman seperti tauge, tomat, dan bawang merah merupakan contoh zat 

pengatur tumbuh organik yang sering digunakan serta mudah untuk dibuat. 

Sudartini dkk. (2017) menyebutkan bahwa ekstrak tauge mengandung hormon 

auksin dan giberelin. Ekstrak tomat memiliki kandungan auksin seperti hormon 

seperti IBA dan IAA. Ekstrak bawang merah mengandung giberelin yang dapat 

menjadi stimulan untuk pertumbuhan batang dan daun sedangkan auksin dalam 

bawang merah mampu memicu pertumbuhan akar pada tanaman (Darojat, 2014). 

Selain ZPT, hama serta penyakit tanaman juga menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan. Meskipun gangguan pada sirih merah biasanya hanya berupa 

kekeringan dan busuk akibat lembab, tetapi serangan hama ataupun penyakit  

mungkin saja dapat terjadi. 

 

 

Kualitas dari budidaya sirih merah kerap kali dikesampingkan karena masyarakat 

lebih mementingkan khasiat yang dimilikinya, tetapi tidak meningkatkan nilai 

estetis dan ekonomisnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan 

pemanfaatan ZPT untuk mendorong penyediaan bibit sirih merah yang berkualitas 

dengan jumlah banyak serta terhindar dari hama penyakit tanaman supaya dapat  

dengan cepat memenuhi keinginan konsumen. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah terdapat pengaruh konsentrasi bahan organik sumber auksin pada 

penyetekan sirih merah? 

(2) Berapakah konsentrasi bahan organik sumber auksin yang memberikan 

pengaruh terbaik  pada penyetekan sirih merah? 
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(3) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara sumber auksin dari bahan  

organik dengan auksin sintetis (IBA)? 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui pengaruh konsentrasi bahan organik sumber auksin pada 

penyetekan sirih merah; 

(2) Mengetahui konsentrasi bahan organik sumber auksin yang memberikan 

pengaruh terbaik  pada penyetekan sirih merah; 

(3) Mengetahui perbedaan pengaruh antara sumber auksin dari bahan organik  

dengan auksin sintetis (IBA). 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Sirih merah merupakan tanaman hias di Indonesia yang cukup digemari karena 

khasiatnya sebagai obat tradisional. Sirih merah di Indonesia masih perlu 

dikembangkan karena dapat dibudidayakan juga sebagai tanaman hias. Seiring 

dengan berjalannya waktu sirih merah semakin berpotensi untuk dikembangkan 

karena selain dapat meningkatkan pendapatan dan keindahan lingkungan, sirih 

merah juga dapat menjadi tanaman obat keluarga (Sumarwoto, 2008). Maka dari 

itu, distribusi sirih merah juga tetap harus beriringan dengan upaya peningkatan  

kualitas dalam budidayanya. 

 

 

Proses penyetekan seringkali gagal membentuk akar yang baik. Untuk mengatasi 

kegagalan, perlu diaplikasikan zat pengatur tumbuh yang dapat mempercepat 

keluarnya akar untuk tanaman muda serta membantu tanaman agar lebih mudah 

menyerap unsur hara dari dalam tanah. Zat pengatur tumbuh terbagi menjadi ZPT 

sintetik dan alami. ZPT sintetik yang sering digunakan untuk penyetekan 

diantaranya IAA, NAA, serta IBA, sedangkan ZPT alami diantaranya urin sapi, 

ekstrak bawang merah, ekstrak tauge, dan air kelapa. Siskawati dkk. (2013), 

menyatakan bahwa ekstrak bawang merah merupakan salah satu bahan untuk 
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mendapatkan auksin alami yang dapat mempercepat perkembangan akar. Husein 

dan Saraswati (2010) juga menyatakan bahwa ekstrak bawang merah memiliki  

peranan mirip dengan auksin sintetis IAA (Indole Asetat Acid).  

 

 

Kandungan auksin pada bahan organik sebagai pembantu zat pengatur tumbuh 

perlu diperhitungkan. Berdasarkan penelitian yang ada, diketahui ekstrak bawang 

merah pada beberapa tanaman hias cukup berpengaruh seperti dengan pemberian 

auksin sintetis. Maka diperlukan penelitian terkait penggunaan bahan organik 

ekstrak bawang merah yang diaplikasikan pada sirih merah dengan tujuan 

menghasilkan jumlah bibit yang banyak dan berkualitas. Kerangka pemikiran  

disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alami 

Didapatkan bibit sirih merah yang 

seragam dan berkualitas setara dengan 

penggunaan auksin sintetis 

200 g/L 150 g/L 100 g/L 50 g/L 

Sirih merah menjadi tanaman hias yang digemari 

masyarakat karena khasiat yang terkandung didalamnya 

Sintetis 

Dibutuhkan bibit sirih merah dengan jumlah yang banyak 

dan berkualitas dengan bantuan pemberian zat pengatur 

tumbuh tanaman 

IBA 1.000 ppm 

Pertumbuhan setek sirih merah menghasilkan bibit 

dengan jumlah banyak dan berkualitas yaitu seragam 

dan memiliki perkembangan perakaran yang baik 

Didapatkan sirih merah dengan bibit  

seragam dan berkualitas 

Gambar 1.  Alur pemikiran penggunaan bahan organik sebagai sumber 

auksin pada penyetekan sirih merah. 
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1.5  Hipotesis 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Terdapat pengaruh penggunaan konsentrasi bahan organik sumber auksin 

pada penyetekan sirih merah; 

(2) Terdapat taraf konsentrasi bahan organik sumber auksin terbaik pada 

penyetekan sirih     merah; 

(3) Terdapat perbedaan antara penggunaan sumber auksin dari bahan organik 

dengan sumber auksin sintetis (IBA). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Klasifikasi Tanaman Sirih Merah 

 

 

Sirih merah merupakan salah satu tanaman dari famili Piperaceae yang cukup 

digemari karena memiliki tampilan yang menarik serta manfaat di bidang 

kesehatan sebagai obat. Menurut Parfati dan Windono (2016), berbagai 

pengobatan bisa diatasi dengan sirih merah seperti hipertensi, radang liver radang 

prostat, radang mata, keputihan, maag, kanker payudara, nyeri sendi, penurun dan 

pengontrol kadar gula darah, serta untuk kosmetika. Hal ini disebabkan karena 

sirih merah memiliki sifat antijamur untuk menghambat bakteri antigen. Sirih 

merah juga memiliki kandungan senyawa fitokimia seperti minyak atsiri, alkaloid, 

saponin, tannin, dan flavonoid (Nisa dkk., 2014). Tanaman ini bisa dijadikan  

tanaman hias pot atau tanaman hias merambat di luar ruangan. 

 

 

Tanaman sirih merah diklasifikasikan dalam kingdom plantae, divisi 

magnoliophyta, kelas magnoliopsida, sub kelas magnolidae, famili piperaceae, 

genus Piper dengan nama spesies Piper crocatum Ruiz & Pav. (Parfati dkk., 

2016). Nilai estetis sirih merah dapat disajikan dari perpaduan warna hijau dan 

merah hati pada daunnya (Andeska, 2018). Pada bagian atas daun sirih merah 

berwarna hijau tua dengan keperakan di sekitar tulang daun serta warna ungu 

pada bagian bawah daun. Daun bertangkai seperti bentuk jantung dengan bagian 

atas runcing, tepiannya rata, dan permukaan mengkilap. Panjang daun dapat 

mencapai 15-20 cm. Sirih merah memiliki batang yang berwarna hijau keunguan  

dan tidak memiliki bunga. 
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2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Sirih Merah 

 

 

Tanaman sirih merah tidak memiliki kemampuan untuk tumbuh di berbagai 

daerah atau tempat. Sirih merah dapat tumbuh subur dan baik di tempat berhawa 

dingin, sedangkan pada daerah yang panas atau banyak terkena sinar matahari, 

batang sirih merah akan cepat mengering. Namun demikian, asupan air pada sirih 

merah juga perlu diperhatikan. Hal ini disebabkan karena akar dan batang sirih  

merah akan cepat membusuk jika terlalu banyak mendapatkan air. 

 

 

Tanaman sirih merah akan tumbuh dengan baik dengan 60-75% cahaya matahari 

(Sudewo, 2005). Pencahayaan baik adalah pada pagi hari pukul 08.00 atau sore 

hari pukul 15.00 dengan penjemuran hanya cukup 2 kali dalam seminggu (Yoyok, 

2005). Karena termasuk dalam tanaman obat, umumnya cocok ditanam pada jenis 

tanah lempung berpasir, atau lempung liat berpasir dengan pH 6-7. Namun, sirih 

merah juga cocok ditanam pada media campuran non tanah seperti umumnya  

media tanam pada tanaman hias dalam pot. 

 

 

2.3  Perbanyakan Tanaman Sirih Merah 

 

 

Sirih merah umumnya diperbanyak dengan cara vegetatif. Teknik perbanyakan 

secara vegetatif yang biasa dilakukan adalah dengan cara cangkok, perundukan, 

dan setek (Rosyidah dkk., 2017). Perbanyakan secara vegetatif biasa digunakan 

karena mampu menghasilkan sifat yang sama dengan induknya. Perbanyakan 

secara vegetatif juga dianggap lebih mudah dalam perlakuannya. Hingga saat ini,  

sirih merah masih sulit untuk diperbanyak secara generatif. 

 

 

Teknik perbanyakan sirih merah secara vegetatif yang dinilai paling praktis 

adalah  dengan cara setek batang. Hal ini disebabkan salah satunya adalah setiap 

bagian batang sirih merah dapat digunakan menjadi bahan setek karena potensi 

kandungan ZPT yang berbeda-beda (Aziza dkk., 2021). Hasil setek sirih merah 

mengalami kegagalan atau memiliki tingkat keberhasilan yang rendah karena akar 

tanaman mudah kering dan mati. Rismawati dan Syakhril (2013) mengemukakan 
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keberhasilan setek berakar dan tumbuh dengan baik dipengaruhi juga oleh faktor 

bahan asal setek dan perlakuan terhadap bahan setek. Setek yang berasal dari 

bagian batang yang berbeda akan memiliki kualitas yang berbeda pula karena  

mengalami masa perkembangan yang juga berbeda. 

 

 

Supaya menghasilkan bibit sirih merah yang baik, diperlukan pemilihan tanaman 

induk yang sehat serta memiliki batang yang kokoh. Ukuran batang induk sirih 

merah yang baik dapat menggunakan batang berukuran sebesar tusuk sate bambu 

atau lebih besar. Lebar daun induk yang digunakan berukuran sedang atau bahkan 

lebih lebar. Berdasarkan penelitian Pratiwi (2012), setek yang berasal dari batang 

dan daun yang kecil akan menghasilkan bibit berukuran kecil dan tanamannya  

cenderung kurang mampu berkembang dengan baik. 

 

 

2.4  Media Tanam 

 

 

Media tanam yang digunakan berupa campuran dari pasir malang serta arang 

sekam. Sekam dapat digunakan menjadi media tanam dalam bentuk mentah 

ataupun telah diproses menjadi arang sekam. Berdasarkan penelitian Rahmah dan 

Febriyono (2021), terbukti bahwa hasil dari arang sekam membuat perkembangan 

tanaman lebih baik dibandingkan dengan penggunaan sekam mentah. Hal ini 

disebabkan kalium dan karbon yang terkandung dalam arang sekam. Kandungan 

mineral seperti Si, Ca, Mg, dan K serta unsur lain seperti Fe, Al, Cu, Zn, dan Na 

juga dimiliki oleh arang sekam. Penggunaan arang sekam juga didapatkan mampu 

memperbaiki sifat fisik media karena mampu mengikat air dan dapat menjaga  

ketersediaan air dalam media. 

 

 

Pasir malang memiliki bentuk seperti batu kasar kecil. Pasir malang biasa disebut 

juga sebagai pasir vulkanik yang terbentuk saat terjadi erupsi dan akhirnya 

menyebar. Pasir jenis ini mengandung unsur-unsur kimia seperti Si. Al, Ca, Mg, 

Na, S, dan K (Fadjri, 2012). Supaya penggunaan pasir malang optimal, biasanya 

dicampur dengan media tanam lain baik pupuk organik maupun anorganik. Pasir 

malang mampu mencegah adanya genangan air pada media. Penggunaan pasir 
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malang dengan kombinasi arang sekam baik digunakan untuk perkembangan 

setek sirih merah. Hal ini disebabkan oleh ciri fisik dari kedua bahan ini yang  

akan memudahkan akar tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik. 

 

 

2.5  Indole Butyric Acid (IBA) 

 

 

Salah satu jenis zat pengatur tumbuh yang sesuai digunakan untuk perakaran 

adalah IBA (Indole Butyric Acid). ZPT ini merupakan kelompok auksin dengan 

rumus bangun seperti Gambar 2. Penggunaan IBA sebagai auksin sintetis terbukti 

dapat meningkatkan perakaran setek pucuk serta lebih efektif dibandingkan 

auksin sintetis lain seperti IAA (Indole Acetic Acid) (Putri dan Ramli, 2020). 

Pemberian IBA akan mempengaruhi pembelahan sel tanaman serta perbanyakan 

tunas. Hal ini disebabkan penggunaan IBA dalam taraf konsentrasi tertentu dapat 

memberikan pengaruh pada peningkatan jumlah akar karena kandungan IBA  

lebih stabil dan daya kerjanya lebih lambat (Widianto, 2005). 

 

 

 
 

Gambar 2. Rumus bangun IBA (Indole Butyric Acid). 

 

 

Perendaman IBA pada pembibitan sirih merah secara setek dengan perendaman 3 

jam terbukti berpengaruh dengan korelasi positif terhadap variabel pengamatan 

jumlah akar, panjang akar, dan bobot kering akar (Budianto dkk., 2013). Menurut 

Shofiana dkk. (2013), hormon IBA memberikan pengaruh terbaik pada 

konsentrasi 2.000 ppm, sedangkan konsentrasi 500 dan 1.000 ppm kurang 

memberikan pengaruh terbaik pada tanaman buah. Dalam penelitian Maulida 

(2013) disebutkan bahwa penggunaan IBA 1.000 ppm pada sirih merah mampu 

meningkatkan jumlah setek yang bertunas. 
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2.6  Ekstrak Bawang Merah 

 

 

Bawang merah sering digunakan untuk pemacuan akar pada setek karena 

kandungan auksin yang dimilikinya. Ekstrak bawang merah mengandung auksin 

endogen yang dihasilkan dari umbi lapis yang didalamnya terdapat calon tunas 

dan bagian luarnya terdapat lateral (Nofrizal, 2007). Tunas muda pada bawang 

merah akan menghasilkan auksin alami seperti IAA (Indole Acetid Acid) yang 

berperan penting dalam pembesaran, pemanjangan, dan pembelahan sel 

(Lawalata, 2011). Oleh karena itu, banyak dilakukan penelitian yang  

menggunakan bawang merah sebagai auksin alami untuk budidaya tanaman. 

 

 

Berdasarkan penelitian Pamungkas dan Puspitasari (2018), penggunaan ekstrak 

bawang merah berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan panjang akar, tetapi 

tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun. Konsentrasi ekstrak bawang merah 

yang efektif adalah ada perendaman satu hingga tiga jam. Muswita (2011) 

membuktikan dalam penelitiannya bahwa penggunaan ekstrak bawang merah 

dengan konsentrasi 0,5% mampu meningkatkan jumlah akar setek dan konsentrasi 

1% mampu meningkatkan presentase setek hidup pada gaharu. Tarigan dkk. 

(2011)  mendapatkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 

40% dan 60% menghasilkan persentase setek hidup, muncul tunas, panjang tunas,  

jumlah daun, jumlah akar, serta panjang akar pada tanaman lada. 

 

 

2.7  Proses Pembentukan Akar Setek 

 

 

Akar setek akan terbentuk melalui beberapa proses terlebih dahulu, seperti 

dediferensiasi atau induksi akar, pembentukan inisial akar, perkembangan 

primordia akar, perkembangan akar melalui epidermis batang (Hartman and 

Kesters, 2011). Potongan setek akan beradaptasi dengan lingkungan baru pada 

saat setelah ditanam. Kemudian, hormon-hormon seperti auksin, akan 

terakumulasi di daerah luka dan merangsang pertumbuhan sel-sel meristem di 

sekitar potongan luka. Sel-sel membelah secara aktif dan membentuk kalus. Kalus 

yang terbentuk akan terus berdiferensiasi dan membentuk jaringan-jaringan baru 
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yang lebih khusus, seperti akar. Pada minggu-minggu pertama, sel-sel di bagian 

bawah kalus akan mengalami diferensiasi menjadi jaringan meristem akar. Sel-sel 

ini akan terus membelah dan membentuk akar primer yang merupakan akar 

pertama yang muncul dari setek. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2023 hingga Januari 2024. Penelitian 

ini berlangsung di dalam Rumah Kaca Hortikultura (L), Fakultas Pertanian,  

Universitas Lampung. 

 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pot, ember, kain penyaring, 

blender, pengaduk, hand sprayer, gembor, penggaris, kertas buram, gelas ukur, 

timbangan, kamera, kertas label, dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah setek sirih merah, pasir malang, arang sekam, air, fungisida 

dengan bahan aktif mancozeb 80 %, ekstrak bawang merah, dan pasta auksin  

1000 ppm. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menerapkan penggunaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan tiga ulangan dan tiga kelompok. Penelitian terdiri dari 6 perlakuan, yaitu 

penggunaan ekstrak bawang merah sebagai bahan organik sumber auksin dengan 

taraf konsentrasi 0 g/L (kontrol), 50 g/L, 100 g/L, 150 g/L, 200 g/L dan 

pemberian IBA 1.000 ppm sebagai pembanding auksin sintetis. Setiap perlakuan  

dalam setiap kelompok terdiri dari 3 pot, sehingga total pot adalah 54 pot yang 

terdiri dari 6 perlakuan, 3 ulangan, dan 2 sampel (Gambar 3). 
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    Kelompok 1           Kelompok 2      Kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan: 

P0: Tanpa perlakuan (kontrol) 

 P1: IBA 1.000 ppm 

P2: Ekstrak bawang merah 50 g/L  

P3: Ekstrak bawang merah 100 g/L  

P4: Ekstrak bawang merah 150 g/L  

P5: Ekstrak bawang merah 200 g/L 

 

 

Homogenitas data hasil penelitian diuji dengan uji Bartlett dan diuji aditivitasnya 

dengan uji Tukey. Data yang sudah homogen dan aditif selanjutnya dilakukan 

analisis ragam (ANOVA) dan dilakukan analisis lebih lanjut dengan uji  

orthogonal polinomial dengan desain perbandingan kontras pada Tabel 1 dan 2. 

 

 

Tabel 1.  Desain Perbandingan Uji Kontras 
 

Kontras P0 P1 P2 P3 P4 P5 

IBA vs Ekstrak 
0 4 -1 -1 -1 -1 

Bawang Merah 

 

 

Tabel 2.  Desain Perbandingan Uji Orthogonal Polinomial 
 

Polinomial P0 P2 P3 P4 P5 

(Ekstrak BM) (0) (50) (100) (150) (200) 

P-Linear -2 -1 0 1 2 

P-Quadratik 2 -1 -2 -1 2 

P3 

P2 

P0 

P5 

P1 

P3 

P2 

P0 

P3 

P1 

P5 

P4 

P1 

P0 

P2 

P4 

P3 

P5 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap pelaksanaan. Tahapan tersebut yaitu 

persiapan media tanam, persiapan bahan stek, pembuatan ekstrak bawang merah, 

persiapan dan pengaplikasian IBA, penyungkupan stek, perawatan tanaman, dan  

pengamatan penelitian. 

 

 

3.4.1  Persiapan Media Tanam 

 

 

Media tanam yang digunakan adalah campuran pasir malang dan arang sekam 

dengan perbandingan 2:1 (Gambar 4). Pasir malang dan arang sekam diaduk 

sampai rata kemudian dimasukkan ke dalam pot-pot berukuran 12. Sebelum 

digunakan, media tanam perlu diberi fungisida berbahan aktif mancozeb 80% 

untuk menghindari tumbuhnya jamur pada media tanam. Setiap pot masing- 

masing ditanam 2 setek bahan tanam sirih merah. 

 

 

 
 

Gambar 4.  Perbandingan media tanam pasir malang dan arang sekam. 

 

 

3.4.2  Persiapan Bahan Setek 

 

 

Bahan tanam sirih merah disiapkan dengan melakukan setek pada tanaman sirih 

merah yang ada di rumah kaca hortikultura (L), Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Bahan setek diambil dari tanaman induk yang sehat dan memiliki 

batang kokoh. Umur bahan stek saat digunakan berkisar 8 bulan setelah tanam 

pasir malang 

pasir malang arang sekam 
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dan dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan lebar daunnya. Kelompok 

pertama dengan lebar 5 cm, kelompok kedua dengan lebar 4-4,5 cm, dan 

kelompok ketiga dengan lebar daun 3-4 cm. Persiapan bahan setek sirih merah 

dilakukan dengan cara memotong batang sirih merah dengan menyisakan satu 

buku satu daun (Gambar 5). Bahan setek sirih merah direndam terlebih dahulu 

dalam ekstrak bawang merah sesuai dengan konsentrasi masing-masing  

perlakuan. 

 

 

   
 

Gambar 5. Bahan-bahan setek yang digunakan 

 

 

3.4.3  Pembuatan Ekstrak Bawang Merah 

 

 

Ekstrak bawang merah dibuat dengan menggunakan bawang merah segar supaya 

memiliki kandungan auksin yang tinggi. Bawang merah yang digunakan 

merupakan bawang merah biasa yang bisa didapatkan di pasar. Pengaplikasian 

ekstrak bawang merah dilakukan dengan merendam bahan setek sirih merah pada 

berbagai konsentrasi ekstrak bawang merah. Sebelum dilakukan perendaman, 

dilakukan pembuatan larutan stok ekstrak bawang merah konsentrasi 200 g/L 

dengan cara sebagai berikut: 

(1) Bawang merah dikupas dan ditimbang sebanyak 200 g; 

(2) Bawang merah yang sudah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam 

blender dan dihaluskan dengan menambahkkan 250 ml air sebagai pelarut; 

(3) Larutan yang sudah halus kemudian disaring dengan kain penyaring seperti 

Gambar 6 untuk diambil ekstraknya dan ditera hingga 1 liter, maka didapatkan 

larutan stok ekstrak bawang merah 200 g/L; 
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(4) Kemudian dilakukan persiapan larutan ekstrak bawang merah 50 g/L, 100 g/L, 

dan 150 g/L untuk digunakan sebagai bahan perendaman setek sirih merah; 

 

 

     
 

Gambar 6.  Pembuatan ekstrak bawang merah: (a) Bahan ekstrak bawang 

merah, (b), pembuatan larutan bawang merah, dan (c) penyaringan 

larutan bawang merah. 

 

 

(5) Untuk mendapatkan larutan ekstrak berbagai konsentrasi, maka dilakukan  

pengenceran dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

V1 : Volume larutan stok yang diperlukan 

V2 : Volume larutan yang diinginkan 

M1: Konsentrasi massa larutan stok 

M2: Konsentrasi massa larutan yang diinginkan 

 

 

a. Pembuatan larutan ekstrak bawang merah konsentrasi 50 g/L 

 

 

V1 M1 = V2 M2 

V1 × 200g/l = 200 ml × 50g/l 

200 V1 = 1000 ml 

Volume larutan yang diperlukan =
1000 ml

200 g/l
 

Volume larutan yang diperlukan = 5 ml 
 

 

V1 x M1 = V2 x M2 
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Jadi, larutan yang diperlukan untuk membuat ekstrak bawang merah 

konsentrasi 50 g/L adalah dengan mengambil 5 ml dari larutan stok dan  

ditera hingga 200 ml. 

 

 

b. Pembuatan larutan ekstrak bawang merah konsentrasi 100 g/L 

 

 

V1 M1 = V2 M2 

V1 × 200g/l = 200 ml × 100 g/l 

200 V1 = 2000 ml 

Volume larutan yang diperlukan =
2000 ml

200 g/l
 

Volume larutan yang diperlukan = 10 ml 

 

 

Jadi, larutan yang diperlukan untuk membuat ekstrak bawang merah 

konsentrasi 100 g/L adalah dengan mengambil 5 ml dari larutan stok dan  

ditera hingga 200 ml.  

 

 

c. Pembuatan larutan ekstrak bawang merah konsentrasi 150 g/L 

 

 

V1 M1 = V2 M2 

V1 × 200g/l = 200 ml × 150 g/l 

 200 V1 = 3000 ml 

Volume larutan yang diperlukan =
3000 ml

200 g/l
 

Volume larutan yang diperlukan = 15 ml 

 

 

Jadi, larutan yang diperlukan untuk membuat ekstrak bawang merah 

konsentrasi 150 g/L adalah dengan mengambil 5 ml dari larutan stok dan  

ditera hingga 200 ml.  

 

 

Setelah didapatkan masing-masing volume larutan stok yang dibutuhkan, setiap 

larutan diencerkan dan ditera hingga 200 ml. Masing-masing larutan dimasukkan 
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ke dalam gelas (Gambar 7) dan dilakukan perendaman bahan tanam sesuai  

dengan konsentrasi yang digunakan dengan durasi 1 jam. 

 

 

 
 

Gambar 7. Perendaman bahan setek dalam larutan ekstrak bawang merah. 

 

 

3.4.4  Persiapan dan Pengaplikasian IBA (Indole Butyric Acid) 

 

 

Auksin sintetis yang digunakan berupa bubuk IBA 1.000 ppm yang diaplikasikan 

dalam bentuk pasta. Saat akan diaplikasikan, bubuk IBA tersebut ditambahkan air 

secukupnya hingga berbentuk pasta. Setelah itu, pasta dioleskan pada bagian setek  

yang sudah dipilih seperti pada Gambar 8.  

 

 

      
 

Gambar 8.  Pengaplikasian pasta auksin: (a) Pasta IBA (a), dan (b) pengolesan  

pasta IBA pada bahan setek. 

 

 

 

 

a

. 
b

. 
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3.4.5  Penyungkupan Setek 

 

 

Penyungkupan tanaman dilakukan setelah keseluruhan bahan setek disemai. 

Penyungkupan dilakukan untuk menjaga kelembapan tanaman, mencegah 

serangan hama dan penyakit karena stek masih rentan pada masa awal setelah 

tanam. Setek disungkup menggunakan kantong plastik bening berukuran 15 atau 

menyesuaikan dengan ukuran pot tanaman. Penyungkupan dilakukan hingga 

keseluruhan tanaman beserta pot tertutup (Gambar 9), kemudian tanaman dikabuti  

air untuk menjaga kelembapan bahan setek di dalamnya. 

 

 

 
 

Gambar 9. Penyungkupan setek yang telah disemai. 

 

 

3.4.6  Perawatan Tanaman 

 

 

Perawatan tanaman dilakukan dengan penyiraman, pemberian fungisida, serta 

pembuangan daun yang sudah kering atau rusak. Penyiraman dilakukan secara 

rutin tiga hari sekali atau ketika media tanam sudah terlihat kering. Penyiraman 

dilakukan dengan menggunakan hand sprayer pada minggu awal tanam, 

kemudian menggunakan gembor ketika tanaman sudah cukup kuat. Pemberian 

fungisida dilakukan dengan pengaplikasian fungsisida berbahan aktif mancozeb 

80% sebagai pencegahan penyakit. Selain itu, dilakukan pengecekan berkala jika  

terdapat daun yang kering, busuk, ataupun rusak untuk segera dibuang. 
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3.5  Variabel Penelitian 

 

 

Terdapat beberapa variabel yang diamati pada penelitian ini. Variabel-variabel 

tersebut ialah waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar  

primer, panjang akar primer, keterjadian penyakit, serta keparahan penyakit. 

 

 

3.5.1  Waktu Muncul Tunas 

 

 

Waktu muncul tunas sirih merah diamati secara manual setiap hari mulai dari satu 

bst hingga semua setek sudah bertunas. Pertumbuhan tunas diamati dan dicatat  

dengan ditandai munculnya bakal tunas pada bagian buku batang setek. 

 

 

3.5.2  Panjang Tunas 

 

 

Panjang tunas sirih merah diukur secara visual menggunakan penggaris dalam 

satuan sentimeter (cm). Panjang tunas kemudian diamati setiap dua minggu dan  

diukur pada akhir pengamatan. 

 

 

3.5.3  Jumlah Daun 

 

 

Jumlah daun dihitung secara visual dengan menghitung jumlah daun yang telah 

membuka sempurna pada satu helai. Jumlah daun sirih merah diamati setiap dua  

minggu sekali dan dihitung pada akhir pengamatan. 

 

 

3.5.4  Jumlah Akar Primer 

 

 

Akar primer diukur secara visual dengan menghitung jumlah akar utama yang 

keluar pada pangkal setek. Jumlah akar primer kemudian diamati pada akhir  

pengamatan. 
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Kt = 𝑛 × 100% 
 

Kp = 
∑(𝑛𝑖 x 𝑣𝑖) 

×100% 
 

3.5.5  Panjang Akar Primer 

 

 

Akar primer diukur dari pangkal dekat batang hingga ujung akar primer. 

Pengamatan panjang akar dilakukan dengan menggunakan penggaris dalam  

satuan sentimeter (cm) pada akhir pengamatan.  

 

 

3.5.6  Keterjadian Penyakit 

 

 

Keterjadian penyakit diketahui dengan mengamati secara visual pada 

keseluruhan  tanaman peneltian dalam setiap perlakuan. Tanaman yang 

terdeteksi mengalami serangan patogen kemudian dipisahkan dan  

dilakukan perhitungan dengan rumus seperti berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah tanaman sakit 

N = jumlah tanaman yang diamati 

 

 

3.5.7  Keparahan Penyakit 

 

 

Keparahan penyakit diamati untuk mengetahui tingkat kerusakan pada 

setiap  perlakuan tanaman akibat serangan patogen. Keparahan penyakit 

dapat diketahui dengan melakukan perhitungan dengan rumus  

seperti berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

ni = jumlah daun sakit kategori skala ke-i 

 v  = nilai skala (0-4) tanaman ke-i 

N = jumlah tanaman yang diamati  

V = Nilai skala tertinggi 
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Skor keparahan penyakit :  

0 = Tidak ada gejala 

1 = 1-15% daun bergejala  

2 = 16-30% daun bergejala  

3 = 31-50% daun bergejala  

4 = >50% daun bergejala 



 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

(1) Konsentrasi bahan organik berupa ekstrak bawang merah pada taraf 

konsentrasi 0 sampai 200 g/L menunjukkan pengaruh nyata hanya pada 

variabel panjang akar primer, yaitu semakin meningkat konsentrasi yang 

diberikan, maka semakin pendek panjang akar primer yang dihasilkan; 

(2) Penggunaan ekstrak bawang merah 200 g/L cenderung memiliki hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi lain, walaupun secara 

keseluruhan belum berpengaruh nyata. Hasil penggunaan konsentrasi ini 

memiliki persentase keberhasilan setek tumbuh tinggi, waktu muncul tunas 

yang cepat, serta jumlah daun, jumlah akar, dan panjang tunas yang relatif 

lebih banyak dibandingkan perlakuan lain, tetapi cenderung menekan 

panjang akar dan secara keseluruhan relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan kontrol; 

(3) Pemberian IBA 1.000 ppm dan ekstrak bawang merah 200 g/L memiliki 

pengaruh yang relatif sama terhadap pertumbuhan setek sirih merah, 

terutama pada variabel waktu muncul tunas dan keterjadian penyakit. Bahkan 

pada persentase setek tumbuh, panjang tunas, dan jumlah akar primer,  

pemberian ekstrak bawang merah 200 g/L relatif lebih tinggi.  

 

 

5.2  Saran  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan konsentrasi ekstrak bawang merah yang 

digunakan belum terlihat pengaruhnya pada pertumbuhan setek sirih merah. Maka 

perlu dilakukan pengujian lain dengan memberikan perlakuan kombinasi antara 
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IBA dengan auksin alami lain seperti ekstrak tauge dengan perbedaan bahan 

tanam yang digunakan (pangkal, tengah, pucuk). 
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